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The purpose of this study was to determine the relationship between learning motivation
and learning outcomes for elementary school students. This research is a quantitative
correlation research conducted at SD 01 Pringtulis, Nalumsari District, Jepara Regency.
The research subjects were 5th grade students of SD 01 Pringtulis. Data collection
techniques used include tests, questionnaires, interviews, research documentation. The
results of this study indicate that there is no significant correlation between learning
motivation and student learning outcomes in grade 5 SD 01 Pringtulis Nalumsari Jepara,
with a score obtained by r table (-0.374) with a significance value of 0.231, which means
more than 0.05 (0.231> 0.05). From these data, it can be concluded that there is no
significant correlation between learning motivation and learning outcomes of 5th grade
students of SD 01 Pringtulis Nalumsari Jepara.

Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan Motivasi Belajar dengan hasil Belajar
Siswa Sekolah Dasar. Penelitian merupakan penelitian kuantitatif Kkorelasi yang
dilaksanakan di SD 01 Pringtulis Kecamatan Nalumsari Kabupaten Jepara. Subyek
penelitian yaitu siswa kelas 5 SD 01 Pringtulis. Teknik pengumpulan data yang digunakan
meliputi tes, angket, wawancara, dokumentasi penelitian. Hasil Penelitian ini menunjukkan
bahwa tidak terdapat korelasi yang signifikan antara motivasi belajar terhadap hasil belajar
siswa kelas 5 SD 01 Pringtulis Nalumsari Jepara, dengan skor diperoleh r tabel (-0,374)
dengan nilai signifikansi sebesar 0,231, yang berarti lebih dari 0,05 (0,231>0,05). Dari data
terseebut bida diambil kesimpulan bahwa tidak terdapat korelasi yang signifikan anatara
motivasi belajar dan hasi belajar siswa kelas 5 SD 01 Pringtulis Nalumsari Jepara.
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan salah satu proses
untuk  mencerdaskan  kehidupan  bangsa

merupakan salah satu tujuan nasional Pemerintah
Negara Indonesia yang tercantum dalam
Pembukaan undang-undang Dasar Republik
Indonesia alinea ke-4. Setiap warga negara
mempunyai hak dan kewajiban dalam bidang
pendidikan yang diatur dalam UU No. 20 Tahun
2003 Pasal 5 menyatakan bahwa (1) setiap warga
negara mempunyai hak yang sama untuk
memperoleh pendidikan yang bermutu; (2)
warga negara yang mempunyai kelainan fisik,
emosional, mental, intelektual, dan/atau sosial
berhak memperoleh pendidikan khusus; (3)
warga negara di daerah terpencil atau
terbelakang serta masyarakat adat yang terpencil
berhak memperoleh pendidikan layanan khusus;
(4) warga negara yang mempunyai potensi
kecerdasan dan bakat istimewa berhak
memperoleh pendidikan khusus; (5) setiap warga
negara berhak mendapat kesempatan
meningkatkan pendidikan sepanjang hayat.
Negara berusaha untuk menjadikan masyarakat
yang cerdas dan mampu bersaing secara sehat.
Negara juga berupaya untuk menciptakan
sumber daya manusia yang berkualitas, sehingga
diharapkan akan mampu bersaing secara sehat
dalam era global ini (Cahyani:2018). Di dunia
pendidikan sendiri terdapat istilah belajar.

Secara psikologis, belajar merupakan
proses perubahan tingkah laku sebagai hasil dari
interaksi dengan lingkungan dalam memenuhi
kebutuhan hidupnya. Dalam proses belajar,
terdapat  beberapa  faktor yang  dapat
mempengaruhi hasil dari proses belajar yaitu
faktor internal seperti intelegensi, bakat, minat,
perhatian, kematangan, kesiapan dan motivasi
dan faktor eksternal seperti sarana pembelajaran,
kemampuan guru, pengaruh teman sebaya, dan
juga dukungan orang tua (Slameto, 2015).

Motivasi sebagai salah satu faktor pengaruh
dalam proses belajar merupakan sebuah
keinginan atau dorongan untuk belajar

(Sardiman, 2016).

Dalam hal ini motivasi memiliki peranan
sangan penting terhadap kegiatan belajar, di
mana siswa yang memiliki motivasi belajar yang
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tinggi cenderung akan mempunyai sikap positif
untuk berhasil (Setiady, 2021 & Fardani, 2018).
Motiv keberhasilan ini terdiri dari 3 komponen:
(1) dorongan kognitif, yang meliputi kebutuhan
untuk mengetahui, untuk mengerti, dan untuk
memecahkan  masalah, (2) harga  diri,
berhubungan dengan memperoleh status dan
harga diri, (3) kebutuhan berafiliasi, usaha untuk
memperoleh  pembenaran/penerimaan  dari
teman-temannya atau dari orang lain yang dapat
memberikan status kepadanya dengan berusahan
menguasai bahan pelajaran atau dengan belajar
giat (Slameto, 2015). Dengan tiga komponen
tersebut akan menjadikan siswa mendapatkan
hasil belajar yang baik.

Motivasi  belajar sendiri  merupakan
sesuatu yang menggerakkan, mendorong dan
mengarahkan siswa dalam belajar. Indikator
variabel motivasi belajar adalah: (1) Tekun
dalam menghadapi tugas, (2) Ulet dalam
menghhadapi kesulitan, (3) Menunjukkan minat,
(4) Senang bekerja mandiri, (5) Cepat bosan
pada tugas-tigas rutin, (6) Dapat
mempertahankan pendapatnya, (7) Tidak mudah
melepas hal yang diyakini, (8) Senang mencari
dan memecahkan masalah soal-soal. Siswa yang
memiliki ciri-ciri di atas menunjukkan bahwa
siswa tersebut memiliki motivasi yang kuat dan
ciri seperti itu akan sangat penting dalam
kegiatan belajar. Kegiatan belajar akan berhasil
baik jika siswa tekun dan ulet dalam
memecahkan berbagai masalah secara mandiri,
dengan mampu memepertahankan pendapatnya
yang dianggap rasional dan lebih lanjut siswa
harus peka dan responsif terhadap berbagai
masalah umum dan memikirkan berbagai cara
pemecahan masalah yang ada di sekitarnya
sehingga apa yang siswa inginkan dapat tercapai
(Sardiman, 2016:83).

Hasil belajar sebagai objek penilaian pada
hakikatnya menilai penguasaan siswa setelah
menerima dan  menyelesaikan  pengalaman
belajarnya. Hasil belajar merupakan merupakan
perubahan-perubahan yang terjadi pada diri
siswa baik yang menyangkut aspek kognitif,
afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari
kegiatan belajar (Ardiyanti et al., 2021).
Seseorang yang berhasil dalam belajar jika pada
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dirinya sendiri memiliki keinginan untuk belajar.
Dalam ranah kognitif, hasil belajar ditunjukkan
dengan angka yang diberikan guru kepada siswa.
Angka-angka ini bisa berasal dari tugas-tugas
yang sudah dikerjakan oleh persera didik. Hasil
belajar  kognitif ~ menitik  beratkan  pada
pemahaman materi pelajaran yang telah
disampaikan oleh guru (Ardiyanti et al., 2021).
Berdasarkan hasil observasi awal di SD
01 Pringtulis terutama kelas V menunjukkan
bahwa masih terdapat beberapa siswa yang
memiliki hasil belajar yang rendah. Rendahnya
hasil belajar menunjukan adanya indikasi
terhadap rendahnya kinerja belajar siswa atau
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran
sehingga berdampak pada hasil belajar siswa.
Untuk mengetahui faktor penyebabnya maka
guru perlu refleksi untuk dapat mengetahui
faktor-faktor ketidak berhasilan siswa dalam
pelajaran. Senada dengan riset Fatmawati et al.
(2021) yang menemukan bahwa terdapat
permasalahan hasil belajar disebabkan oleh
setengah jumlah siswa di kelas memiliki
motivasi belajar yang rendah dan pada akhirnya
berdampak pada proses dan hasil pembelajaran.
Selain itu, penelitian lainnya seperti Artha et al.
(2021) menemukan faktor penyebab hasil belajar
siswa menurun karena model pembelajaran
kurang menarik perhatian siswa, Nafisah Nor
Saumi et al., (2021) & Sidiq et al. (2020)
menunjukkan adanya siswa yang kurang
bersemangat saat pembelajaran, Septiani et al.
(2021); Navida et al., (2021); Pamungkas et al.,
(2021); Utami et al. (2022); Nurunnazlah et al.,
(2022) & Sari et al. (2023) kurangnya
pendampingan orang tua, sehingga berdampak
terhadap motivasi belajar siswa yang kurang.
Berdasarkan permasalahan di atas maka
dapat disimpulkan bahwa untuk mengetahui
faktor penyebab hasil belajar siswa masih rendah
diperlukan suatu penelitian. Oleh karena itu
penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui
apakah terdapat hubungan yang signifikan antara
motivasi belajar dengan hasil belajar siswa.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini  merupakan penelitian

kuantitatif korelasi yang dilaksanakan di SD 01
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Pringtulis Nalumsari Jepara. Subyek penelitian
yaitu siswa kelas V SD 01 Pringtulis. Teknik
pengumpulan data yang digunakan meliputi tes,

angket, wawancara dan dokumentasi.
Wawancara dilaksanakan dengan guru kelas. Tes
digunakan adalah  pilihan ganda untuk

memperoleh data hasil belajar siswa, angket
yang digunakan model skala likert yang
menggunakan penilaian skala 1 sampai 4. Data
yang telah diperoleh selanjutnya diolah dengan
menggunakan bantuan aplikasi microsoft word,
microsoft exel, dan SPSS versi 25 for windows.
Sebelum instrumen penelitian  digunakan,
peneliti menguji validitas dan reliabilitas
instrumen tersebut. Analisis data yang digunakan
adalah analisis deskriptif, analisis korelasi, dan
analisis regresi dengan data uji /normalitasnya
terlebih dahulu.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada penelitian ini terdapat dua variabel

yang digunakan, diantaranya adalah variabel
bebas motivasi belajar (X) dan variabel terikat
hail belajar (Y). Penelitian ini dilaksanakan di
SD 01 Pringtulis Nalumsari Jepara dengan
subyek siswa kelas 5. Hasil pengolahan data

dianalisis menggunakan bantuan  aplikasi
microsoft word, microsoft exel, dan SPSS versi
25 for windows. Hasil penelitian dan
pembahasan akan didiskripsikan dari hasil
analisis validiitas, reliabilitas, korelasi dan
hipotesis.

1. Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk menunjukan
sejauh mana sebuah instrumen dapat mengukur
apa yang diinginkan dan dapat mengungkap data
dari variabel yang diteliti secara tepat. Pengujian
validitas kali ini dilakukan oleh rater atau
judgement dari ahli untuk mengevaluasi dan
menilai kualitas dari instrumen yang telah dibuat.
2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk menguji
konsistensi dari sebuah instrumen sebagai alat
pengumpul data yang dapat dipercaya. Pengujian
reliabilitas dalam penelitian ini  dengan
melibatkan rater atau ahli yang dinamakan
kesepakatan antar rater (inter-rater reliability).
Uji reliabilitas ini menggunakan rumus Cohen
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Kappa dengan bantuan perangkat lunak SPSS
Versi 25, dengan Kategori tingkata reliabilitas

antar rater. Lebih jelas hasil uji reliabilitas dapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cohen Kappa Keterangan
Motivasi Belajar 0,446 Moderate
Hasil Belajar 0,308 Fair
Berdasarkan tabel 1 di atas menunjukan menunjukkan bahwa sebesar 9 responden

bahwa data variabel motivasi belajar diperoleh
melalui angket yang terdiri dari 25 item dengan
jumlah responden 12 siswa. Terdapat 4 alternatif
jawaban dimana skor tertinggi 4 dan skor
terendah 1. Berdasarkan data variabel motivasi
belajar menunjukkan nilai korelasi (rhitung)
sebesar -0,374 dan nilai signifikansi sebesar
0,231. Nilai signifikansi lebih dari 0,05 (0,000 >
0.05), sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho
diterima. Maka kedua variabel tersebut dikatakan
tidak memiliki hubungan dengan kategori kuat.
Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa motivasi belajar tidak
berhubungan positif dan signifikan dengan hasil
belajar siswa. Pernyataan ini dibuktikan dari
hasil perhitungan analisis regresi sederhana
dengan perolehan t hitung < t tabel (-1,274 <
2.22814) dan nilai signifikansi lebih dari 0,05
(0,000 > 0.05), sehingga dapat disimpulkan
bahwa Ho diterima dan Ha ditolak. Artinya tidak
terdapat hubungan yang positif dan signifikansi
antara motivasi belajar dengan hasil belajar siswa
di SD 01 Pringtulis kecamatan Nalumsari
Kabuaten Jepara. Karena rendahnya hubungan
motivasi belajar dengan hasil belajar siswa, nilai
korelasi sedehana , nilai korelasi sedehana yang
diperoleh adalah -0,374. Arah hubungannya
adalah negatif yang berarti semakin tinggi
motivasi belajar, semakin menuruh hasil belajar
siswa. Dari tabel di atas diperoleh koefisien
determinasi (R2) menunjukkan sebesar 0,140,
yang berarti bahwa pengaruh variabel bebas
(motivasi belajar) terhadap variabel terikat (hasil
belajar siswa) adalah sebesar 14%, sedangkan
sisanya 86% dipengaruhi oleh variabel lain.
Berdasarkan data angket yang ditemukan
peneliti terhadap 12 responden bahwa motivasi
belajar siswa kelas V di SD 01 Pringtulis
Kecamatan  Nalumsari  Kabupaten  Jepara
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tergolong tinggi sebanyak 3 responden tergolong
rendah vyaitu, dan sebanyak O responden
tergolong rendah dan sangat tinggi. Motivasi
belajar siswa kelas V di SD 01 Pringtulis
Kecamatan  Nalumsari  Kabupaten Jepara
termasuk dalam kategori tinggi yang artinya rata-
rata anak telah melaksanakan tanggung jawab
belajarnya seperti mengerjakan tugas-tugas yang
diberikan oleh gurunya, selalu berusaha dan
bekerja keras.

Tidak adanya hubungan positif dan
signifikansi antara motivasi belajar dengan hasil
belajar siswa di SD 01 Pringtulis kecamatan
Nalumsari Kabuaten Jepara ini berbeda dengan
temuan sebelumnya. (Sappe et al.,, 2018)
hubungan positif dan signifikan antara motivasi
belajar terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V
SDN 231 Inpres Kapunrengan Kecamatan
Mangarabombang Kabupaten Takalar, dengan
koefisien korelasi sebesar 0,449 dan p = 0,013.
Selain itu, temuan Abidin (2018) hubungan yang
signifikan antara motivasi belajar dengan hasil
belajar siswa kelas V SD Negeri Gugus IV
Kecamatan Banuhampu, Kabupaten Agam
dengan korelasi sebesar 0,936.

SIMPULAN ) 3 o
Berdasarkan hasil pengujian penelitian ini

disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan
positif dan signifikan antara motivasi belajar
siswa dengan hasil belajar siswa kelas V di SD
01 Pringtulis Kecamatan Nalumsari Kabupaten
Jepara. Hal ini ditunjukkan oleh perolehan t
hitung < t tabel (-1,274 < 2.22814) dan nilai
signifikansi lebih dari 0,05 (0,000 > 0.05),
sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho diterima
dan Ha ditolak.
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